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Masa remaja secara psikologi merupakan masa peralihan dari masa anak–
anak ke masa dewasa. Pada masa remaja terjadi kematangan secara kognitif yaitu 
interaksi dari struktur otak yang telah sempurna dan lingkungan sosial yang semakin 
luas yang memugkinkan remaja untuk berfikir abstrak. Pada usia remaja inilah 
berkembang sifat, sikap dan perilaku yang selalu ingin tahu, merasakan dan ingin 
mencoba hal-hal baru. Sikap dan perilaku tersebut harus di arahkan atau difasilitasi 
agar tidak berdampak negatif. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, 
yang diawali matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. 
Menurut Yusuf (2007 : 184) masa remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15 tahun; 
(b) remaja madya: 15-18 tahun, dan (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Remaja 
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orangtua 
kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan 
perhatian dan nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.  
Remaja bukan sebagai periode konsolidasi kepribadian, tetapi sebagai 
tahapan penting dalam siklus kehidupan. Masa remaja berkaitan erat dengan 
perkembangan ”sence of identity vs role confusion”, yaitu perasaan atau kesadaran 
akan jati dirinya. Remaja dihadapkan pada berbagai pertanyaan yang menyangkut 
keberadaan dirinya (siapa saya?), masa depannya (akan menjadi apa saya?), peran-
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peran sosialnya (apa peran dalam keluarga dan masyarakat, dan kehidupan 
beragama; kenapa harus beragama?) (Yusuf, 2007 : 188). Apabila remaja berhasil 
dalam memahami dirinya, peran dirinya, dan makna hidup beragama, maka ia akan 
menemukan jati dirinya dalam artian dia akan memiliki kepribadian yang sehat. 
Sebaliknya apabila gagal, maka dia akan mengalami kebingungan atau kekacauan 
(confusion). Suasana kebingungan ini akan berdampak kurang baik bagi remaja. Dia 
cenderung kurang dapat menyesuaikan dirinya, baik terhadap dirinya maupun orang 
lain (Yusuf, 2007 : 188). 
Masa remaja dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran. Bukan saja 
kesukaran bagi individu yang bersangkutan, tetapi juga bagi orang tuanya, 
masyarakat bahkan sering kali aparat keamanan. Hal ini disebabkan masa remaja 
merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa transisi 
ini seringkali menghadapkan individu yang bersangkutan kepada situasi yang 
membingungkan, disatu pihak ia masi anak-anak, tetapi dilain pihak ia harus 
bertingkah laku seperti orang dewasa. Situasi-situasi yang menimbulkan konflik 
seperti ini seringkali menyebabkan perilaku-perilaku aneh, canggung dan kalau tidak 
kontrol bisa menjadi kenakalan (Purwanto, 1999 : 29). 
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau 
menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian. 
Remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman 
atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya serta pengalaman dalam 
menentukan arah kehidupannya untuk mencapai kematangan. Proses perkembangan 
individu tidak selalu berjalan secara mulus atau sesuai harapan dan nilai-nilai yang 
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dianut karena banyak faktor yang menghambatnya. Faktor penghambat ini bisa 
bersifat internal atau eksternal. Faktor eksternal adalah yang berasal dari lingkungan 
seperti ketidakstabilan dalam kehidupan sosial politik, krisis ekonomi, perceraian 
orang tua, sikap dan perlakuan orang tua yang otoriter atau kurang memberikan kasih 
sayang dan pelecehan nilai-nilai moral atau agama dalam kehidupan agama atau 
masyarakat (Yusuf, 2007 : 209 - 210). 
Iklim lingkungan yang tidak sehat cenderung memberikan dampak yang 
kurang baik bagi perkembangan remaja dan sangat mungkin mereka akan mengalami 
kehidupan yang tidak nyaman, stres atau depresi. Kondisi seperti inilah yang 
membuat remaja merespon dengan sikap dan perilaku yang kurang wajar dan bahkan 
amoral, seperti kriminalitas, meminum minuman keras, penyalahgunaan obat 
terlarang, tawuran dan pergaulan bebas (Yusuf, 2007 : 210). Beberapa remaja 
terjerumus dalam masalah minuman keras karena dipengaruhi lingkungan pergaulan 
antara lain remaja yang selalu minum minuman keras selalu mempunyai kelompok 
pemakai. Awalnya remaja hanya mencoba-coba karena keluarga atau teman-teman 
yang yang menggunakannya, namun kemudian menjadi kebiasaan.   
Masa remaja dalam kehidupan sehari-hari sangat berkaitan erat dengan aspek 
psikologi yang menjadikan remaja sering mencoba sesuatu untuk alasan mencari jati 
diri. Kadang remaja salah mengartikan jati diri sehingga terjebak dalam pergaulan 
bebas terutama terjebak dalam hal mengonsumsi minuman keras, selain faktor rasa 
ingin tahu yang tinggi, faktor lingkungan atau pergaulan juga dapat mempengaruhi 
remaja dalam mengonsumsi minuman keras. Sekarang ini banyak remaja yang 
mengatakan bahwa dengan mengkonsumsi minuman keras kepercayaan diri mereka 
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bertambah dari yang pemalu menjadi pemberani. Mereka beranggapan bahwa semua 
masalah dapat teratasi dengan mengkonsumsi minuman keras dan minuman keras 
dapat memperbanyak teman. Tapi sesuai kenyataan minuman keras dapat merusak 
proses berfikir dan menjadikan seorang tidak sadarkan diri atau bertindak tidak 
sesuai kehendak. 
Hal ini juga yang terjadi pada remaja di dukuh Wareg, Desa Ngarum, 
Kabupaten Sragen. Sebagian remaja  laki-laki di dukuh Wareg  pernah mengonsumsi 
minuman keras. Setelah melakukan wawancara dengan 4 orang remaja berusia 17-18 
tahun yang biasa mengonsumsi minuman keras (AR, SB, NK, dan MR) didapatkan 
hasil wawancara yaitu mereka mengenal minuman keras akibat pergaulan dan hanya 
ingin dikatakan hebat. Mereka mengatakan dengan meminum minuman keras 
mereka mendapatkan banyak teman dan menambah kepercayaan diri mereka, karena 
umumnya masyarakat di sekitar mereka juga mengonsumsi minuman keras. Selain 
itu, mereka beranggapan bahwa dengan mengonsumsi minuman keras dapat 
menghilangkan rasa pusing atas masalah yang sedang dihadapi. Mereka biasa 
meminum minuman keras sekitar 2-3 kali dalam seminggu. Kegiatan mengonsumsi 
miras juga dilakukan bila ada warga yang mempunyai hajatan seperti mantenan, 
bayen (orang habis melahirkan), dan supitan (khitanan), dimana hajatan tersebut 
biasanya nanggap (mendatangkan) dangdut atau campur sari. Mereka mendapatkan 
minuman keras tersebut dari hasil patungan atau mendapatkannya dari dana 
sumbangan dari penyelenggara acara tersebut. 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor Lingkungan Sosial Remaja 
Pengkonsumsi Minuman Keras (Miras) (Studi Kasus pada Remaja Dukuh Wareg, 
Desa Ngarum, Kabupaten Sragen)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Perumusan masalah adalah sebuah pernyataan yang akan dicarikan jawaban 
melalui data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010:56).  Perumusan 
masalah merupakan hal terpenting dalam penelitian karena dapat mempermudah 
peneliti untuk melakukan penelitian. Permasalahan hendaknya terlahir dari uraian 
latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Faktor lingkungan sosial apa saja yang mempengaruhi remaja mengkonsumsi 
minuman keras di Dukuh Wareg, Desa Ngarum, Kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah remaja pengkonsumsi minuman 
keras di Dukuh Wareg, Desa Ngarum, Kabupaten Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai dengan jalan memecahkan 
masalah yang sedang terjadi. Tujuan penelitian juga dapat diartikan sebagai hasil 
akhir untuk aktivitas yang dilakukan, sehingga harus dirumuskan secara jelas. Tujuan 
penelitian berfungsi sebagai acuan pokok dari masalah yang diteliti dan dapat 
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mengarahkan menuju jalan pemecahannya. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan faktor lingkungan sosial yang mempengaruhi remaja 
mengkonsumsi minuman keras di Dukuh Wareg, Desa Ngarum, Kabupaten 
Sragen. 
2. Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi masalah remaja pengkonsumsi 
minuman keras di Dukuh Wareg, Desa Ngarum, Kabupaten Sragen. 
 
D. Manfaat atau Kegunaan Penelitian 
Penelitian haruslah bermanfaat untuk kemajuan bidang ilmu yang diteliti. 
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. Berikut adalah manfaat 
penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
faktor lingkungan sosial remaja yang mengkonsumsi minuman keras. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi remaja mengkonsumsi 
minuman keras terutama remaja di Dukuh Wareg, Desa Ngarum, Kabupaten 
Sragen . 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan memberi gambaran tentang akibat pada pecandu alkohol agar 
masyarakat mengerti tentang dampak dari mengkonsumsi minuman keras. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat agar 
lebih peduli dengan masa depan generasi muda sehingga nantinya diharapkan 
mampu menciptakan lingkungan yang sehat untuk tumbuh kembang anak-
anak. 
c. Penelitian ini diharapkan menambah referensi untuk penelitian yang 
selanjutnya yang berkaitan dengan faktor lingkungan sosial remaja 
pengkonsumsi minuman keras. 
 
E. Daftar Istilah  
Daftar istilah merupakan suatu penjelasan istilah-istilah yang terdapat dalam 
kata-kata kunci yang ada dalam judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan sosial. Menurut Anindya (2012), lingkungan sosial adalah tempat 
dimana masyarakat saling berinteraksi dan melakukan sesuatu secara bersama-
sama antar sesama maupun dengan lingkungannya.  
2. Remaja. Kartono (2002:148) masa remaja disebut pula sebagai penghubung 
antara masa kanak-kanak dengan dewasa”.  
3. Minuman Keras. Minuman keras ialah segala jenis minuman yang memabukan, 
sehingga dengan meminumnya menjadi hilang kesadaran, yang termasuk 
minuman yang mengandung alkohol, seperti wine, whisky brandy, sampagne, 
malaga dan lain-lain (Taufik, 2011:13). 
 
 
